



Penelitian yang berjudul “Bentuk dan Fungsi Kata pada Mayarakat 
Nelayan Kelurahan Lumpur dan Kelurahan Kroman Kecamatan Gresik 
Kabupaten Gresik”  ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kata dan fungsi 
bahasa dalam kata pada masyarakat nelayan. Metode penelitian yang digunakan 
yaitu deskripsif kualitatif dengan teknik rekam dan teknik catat dalam 
pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan faktor lingkungan dan pekerjaan 
berpengaruh terhadap munculnya kata atau istilah baru. Hal tersebut tercermin 
dalam penggunaan kata lungo dalam bahasa Jawa memiliki makna „pergi‟ dan 
diartikan „melaut‟ oleh masyarakat nelayan. Bentuk kata yang digunakan 
masyarakat nelayan  Kelurahan Lumpur dan Kroman diklasifikasikan (1) bentuk 
kata tunggal yang meliputi lungo, nebah, goyeng, morang, kandas, nyungsung, 
galuri, penguru, ngejok, (2) bentuk kata kompleks yang meliputi nyager bengi, 
melei iwak, nyancang perahu, nyambang nggon, (3) bentuk kata berafiks yang 
meliputi prefiksasi (N-), sufiksasi (-an, dan -e), konfiksasi (di-/-I, m-/-i), dan (4) 
bentuk berupa frasa yang meliputi angin kendo, angin nggebes. Penggunaan kata 
pada masyarakat nelayan memiliki fungsi bahasa diantaranya (1) fungsi 
instrumental untuk memberikan perintah, (2) fungsi regulasi berfungsi untuk 
sebuah peraturan, dan (3) fungsi representasi untuk memberi informasi.  
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